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ANALISIS PROFIL KOMPETENSI MULTIKULTURAL SISWA SMA 

NEGERI 3 PALEMBANG UNTUK KEGIATAN LAYANAN DASAR 

 

ABSTRAK 

 

Layanan dasar merupakan layanan yang diberikan secara menyeluruh kepada setiap 

individu atau peserta didik untuk membantu mereka mengembangkan kemampuan 

dan penyesuaian. Setiap siswa-siswi berbeda-beda, di lingkungan sekolah sering 

terjadinya kesenjangan sosial siswa antara satu dengan yang lainnya, maka dari itu 

sangat membutuhkan pendidikan multikultural untuk layanan dasar agar 

meminimalisir terjadinya kesenjangan sosial yang di akibatkan dari perbedaan setiap 

kebudayaan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kompetensi 

multicultural siswa SMA Negeri 3 Palembang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penarikan sampel dilakukan 

dengan teknik random sampling dengan teknik penentuan sampel jenuh atau total 

sampling artinya metode pengambilan sampel dengan cara random atau acak 

sehingga seluruh populasi yang diasumsikan memiliki kesempatan yang sama untuk 

menjadi sampel penelitian. Instrumen pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan skala likert tentang resiliensi akademik yang terdiri 3 aspek dan 

memiliki 28 item pernyataan. Hasil dari penelitian ini adalah SMA Negeri 3 

Palembang memiliki profil kompetensi multikultural siswa yang cenderung berada 

pada tingkat kriteria "sedang" dengan frekuensi 93 dan persentase 38,11 . Hal ini 

didukung oleh kontribusi seimbang pada tingkat kriteria “sedang” antara siswa laki-

laki dengan persentase 33,04 dan perempuan dengan persentase 42,6,  dalam 

mencapai tingkat kompetensi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

kesadaran budaya yang baik di antara siswa, meskipun masih terdapat ruang untuk 

peningkatan terutama dalam pengetahuan budaya 

 

Kata kunci : Multikultural, Layanan Dasar, Siswa.  
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ANALYSIS OF THE MULTICULTURAL COMPETENCY PROFILE OF 

PALEMBANG STATE 3 HIGH SCHOOL STUDENTS FOR BASIC SERVICE 

ACTIVITIES 

 

ABSTRACT 

 

Basic services are services provided comprehensively to each individual or student 

to help them develop abilities and adjustments. Every student is different, in the 

school environment there are often social gaps between students and each other, 

therefore multicultural education is really needed for basic services in order to 

minimize the occurrence of social gaps resulting from differences in each existing 

culture. This research aims to determine the multicultural competency profile of 

Palembang State Senior High School 3 students. This research uses a quantitative 

approach with descriptive methods. Sampling was carried out using a random 

sampling technique with a saturated sampling technique or total sampling, meaning 

the sampling method is random or random so that the entire population is assumed 

to have the same opportunity to become a research sample. The data collection 

instrument was carried out using a Likert scale regarding academic resilience which 

consists of 3 aspects and has 28 statement items. The results of this research are that 

State Senior High School 3 Palembang has a student multicultural competency 

profile that tends to be at the "medium" criteria level with a frequency of 93 and a 

percentage of 38.11. This is supported by a balanced contribution at the "medium" 

criteria level between male students with a percentage of 33.04 and female students 

with a percentage of 42.6, in achieving this level of competency. The research results 

show that there is good cultural awareness among students, although there is still 

room for improvement, especially in cultural knowledge.  

 

Kata kunci : Multicultural, Basic Services, Students.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam setiap kehidupan 

manusia, karena pendidikan dapat mengembangkan pola pikir setiap manusia dan 

masyarakat (Wahyuni, A., et all, 2013). Pendidikan merupakan cara yang telah 

dilakukan umat manusia sepanjang kehidupannya untuk menjadi sarana dalam 

melakukan transmisi dan transformasi baik nilai maupun ilmu pengetahuan 

(Yusdarini, A. R. D., & Lestari, 2020:92).Pendidikan merupakan hasil yang di capai 

oleh perkembangan manusia dan usaha-usaha untuk tujuan pendidikan di capai 

secara efektif maupun efisien (Nasution, 2016). Pendidikan merupakan kunci 

modernisasi atau pendidikan merupakaninvestasi manusia memperoleh pengakuan 

dari banyak kalangan ahli (Rozana, 2016). Dalam pernyataan tersebut dapat 

diartikan bahwa pendidikan mempunyai posisi yang penting karena dapat 

mempengaruhi pembangunan suatu bangsa. 

Pendidikan salah satu dapat didapatkan salah satunya di sekolah. Morgan 

(2017) sekolah merupakan lembaga untuk belajar dan mengajar manusia untuk 

mendapatkan suatu wawasan atau berbagi wawasan agar nantinya dapat 

menciptakan manusia yang cerdas tangkas dan berguna bagi nusa dan bangsa. 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 menyatakan bahwa jalur pendidikan 

terdiri dari pendidikan formal, non-formal dan informal. Sekolah harus 

mempersiapkan peserta didiknya untuk hidup dalam komunitas masyarakat yang 

beragam dengan merasakan realitas perbedaan, membantu peserta didik setuju 

dengan pemahaman dan kepercayaan, menumbuhkan sikap simpati, toleransi, 

keterbukaan untuk hidup dan berfikir secaraberbeda. Chalimi, (2019) sekolah juga 

harus memperhatikan literasi interkultural, memelihara pemahaman yang baik 

antara kelompok budaya yang berbeda, dan membantu peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk menyatukan ide-ide dan nilai-nilai.  

Sekolah tempat pendidik mengajar merupakan lahan subur bagi 

terselenggaraannya layanan bimbingan dan konseling. Mufrihah (2014:73) Sekolah 

banyak ditemukan siswa yang memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, 

bahkan banyaknya jumlah siswa belum tentu dapat menggambarkan berbagai 

keragaman siswa baik dari diri pribadi maupun lingkungan sosial-budaya yang 
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melingkupinya,kecuali jika pendidik dapat mengenal siswanya. Salah satunya 

dengan kesadaran dan kepekaan terhadap kondisi siswa sebagai makhluk individu 

sekaligus sosial yang akhirnya dapat membangun kompetensi. 

Sebagaimana diketahui bersama, setiap sekolah rata-rata diikuti oleh siswa 

dari multietnis, multibudaya, dan multiagama. Jarang sekali terjadi ada sekolah 

umum yang memiliki siswa yang berasal dari satu etnis, agama, dan kebudayaan. 

Apalagi saat ini, dengan semakin tingginya frekuensi mobilitas orang, semakin 

besar pula peluang terjadinya pembauran etnis, agama, dan budaya. Melihat 

fenomenal itu, setiap guru BK dalammelaksanakan proses konseling di sekolah 

sudah dapat dipastikan akan berhadapandengan siswa dari multi etnis, agama, dan 

budaya. Gumilang (2015:45) oleh karena itu, sudah pada tempatnya, apabila 

sekolah dalam memberikan pelayanan pendidikan termasuk pelayanan pendidikan 

termasuk pelayanan bimbingan dan koseling (BK) selalu memperhatikan 

keberagaman ini. Bastomi, H. (2020:241) .Permasalahan yang ada saat ini dapat 

diindentifikasi sebagai berikut: pertama, kompetensi guru BK yang ada di setiap 

sekolah belum mampu secara spesifik memberikan layanan konseling dengan 

menggunakan pendekatan multikultur.  

Ibrahim (2015) pendidikan multikultural adalah proses pengembangan 

seluruh potensi manusia yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya sebagai 

konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku, dan aliran (agama). Pendidikan 

multikultural menekankan sebuah filosofi pluralisme budaya ke dalam sistem 

pendidikan yang didasarkan pada prinsipprinsip persamaan (equality), saling 

menghormati dan menerima serta memahami dan adanya komitmen moral untuk 

sebuah keadilan sosial. Kedua, sekolah belum mampu secara maksimal menyiapkan 

soft ware, hard ware, braind ware layanan konseling yang benar-benar 

menggunakan pendekatan multikultur, sekolah belum menetapkan tujuan layanan, 

jenis-jenis layanan, karakteristik layanan, berbagai media layanan, dan bahan 

evakuasi untuk meningkatkan pelayanan konseling multikultur secara prima, ketiga, 

pemberian layanan konseling pada jenjang pendidikan menengah yang selama ini 

diterapkan lebih menekankan bimbingan bersosialisasi, berinteraksi, berkarier, dan 

berkomunikasi antarsiswa. Pemberian seluruh layanan konseling tersebut belum 

secara khusus menekankan pendekatan multikultur. Ketiga realitas permasalahan 

inti tersebut, apabila dihadapkan pada harapan layanan konseling yang dicita-
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citakan, masih terdapat stereotif atau jurang pemisah yang cukup lebar. 

Sikap menghargai perbedaan sangat penting dikembangkan pada anak-anak 

di Indonesia karena Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat beragam. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia 

diproyeksikan sebanyak 275,77 juta jiwa pada 2022. Jumlah tersebut naik 1,13% 

dibandingkan pada tahun lalu yang sebanyak 272,68 juta jiwa. Data BPS 2022, 

Suku Jawa menjadi suku bangsa di Indonesia dengan populasi paling banyak yakni 

95.217.022 jiwa. Angka tersebut merupakan 40,22 persen dari jumlah penduduk 

Indonesia. Populasi Suku Jawa banyak bermukim di wilayah Jawa Tengah, Jawa 

Timur, dan DI Yogyakarta.Suku bangsa terbesar berikutnya secara berturut-turut 

adalah Suku Sunda dengan jumlah sebanyak 36,7 juta jiwa (15,5 persen), Suku 

Batak sebanyak 8,5 juta (3,6 persen) dan Suku asal Sulawesi (tidak termasuk Suku 

Makassar, Bugis, Minahasa dan Gorontalo) sebanyak 7,6 juta jiwa (3,2 persen). 

Indonesia memiliki 748 bahasa ibu dari 67 bahasa induk yang digunakan 

berbagai suku bangsa, 79,5 persen dari seluruh populasi penduduk usia 5 tahun ke 

atas melakukan komunikasi sehari-hari di rumah tangga dengan menggunakan 

bahasa daerah. Selain memiliki suku yang beragam, masyarakat Indonesia 

menganut enam agama yang diakui oleh pemerintah yaitu Islam (87,18%), Kristen 

(6,96%), Katolik (2,91%), Hindu (1,69%), Budha (0,72), dan Khonghucu (0,05%), 

sementara sebagian masyarakat masih ada yang menganut keyakinan lain. 

Banyaknya suku di Indonesia memunculkan budaya yang beragam pula. Pendidik 

membawa banyakkarakteristik personal dalam kontak mereka satu sama lain, ada 

interes yang semakin besar pada konseling yang sensitif-diversity, dengan 

perbedaan yang ada tentunya akan memengaruhi cara mempersepsi suatu masalah 

sehingga akan menentukan nasib dari hubungan konseling. 

Di samping itu, Maullasari (2021) mengungkapkan adanya perbedaan yang 

dapat bersumber dari budaya, nilai- nilai, keyakinan, ajaran agama, jenis kelamin 

dan seks, pengalaman, orang-orang terdekat, usia, dan identitas kelompok 

mengharuskan pendidik bimbingan dan konseling memiliki kompetensi 

multikultural. kebutuhan terhadap pendidikan yang mampu mengakomodasi dan 

memberikan pembelajaran untuk mampu menciptakan budaya baru dan bersikap 

toleran terhadap budaya lain sangatlah penting atau dengan kata lain pendidikan 
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yang memiliki basis multikultural akan menjadi salah satu solusi dalam 

pengembangan sumberdaya manusia yang mempunyai karakter yang kuat dan 

toleran terhadap budaya lain. 

Riswanto, D., et all (2017) Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

memperjuangkan multikulturalisme adalah melalui pendidikan yang multikultural. 

Dengan memberi pemahaman bahwa kompetensi multikultural pendidik dapat 

dibangun sesuai prinsip-prinsip bimbingan dan konseling, yang tentunya juga 

berangkat daripemahaman akan diferensiasi peserta didik dan pemahaman terhadap 

kompetensi multikultural itu sendiri. Mufrihah (2014) Pendidik harus memiliki 

kesadaran untuk membentuk kompetensi multikulturalnya agar maksimal dalam 

menjalankan tugas-tugasnya di sekolah yang syarat akan kekayaan karakteristik 

para siswa sebagai gambaran dari masyarakat multikultural. Dalam masalah ini, 

saya sebagai Calon Guru Bimbingan dan Konseling di masa yang akan datang akan 

menganalisis kebutuhan multikultural pada siswa/siswi SMA Negeri 3 Palembang. 

Saya sebagai peneleti tertarik untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 3 

Palembang dikarenakan SMA Negeri 3 Palembang merupakan salah satu SMA 

Negeri di Palembang dan sekolah tersebut memiliki siswa dan siswi yang tidak 

berasal dari kota Palembang saja. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang saya lakukan di SMA Negeri 3 

Palembang, saya mendapatkan informasi bahwasannya SMA Negeri 3 Palembang 

berbasis pada seni dan budaya serta setiap siswa-siswi yang ada di SMA Negeri 3 

Palembang memiliki kebudayaan yang berasal dari orang tua dan kebudayaan yang 

berbeda-beda, dan dijalankan di lingkungan sekolah sehingga sering terjadinya 

kesenjangan sosial siswa antara satu dengan yang lainnya. Maka dari itu, SMA 

Negeri 3 sangat membutuhkan pendidikan multikultural untuk layanan dasar agar 

meminimalisir terjadinya kesenjangansosial yang di akibatkan dari perbedaan setiap 

kebudayaan yang ada. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peeliti merumuskan: 

1. Bagaimana profil kompetensi multikultural untuk layanan dasar siswa SMA 

Negeri 3 Palembang untuk kegiatan layanan dasar? 

2. Adakah siswa SMA Negeri 3 Palembang yang membutuhkan layanan dasar? 
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1.2.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

permasalahan perlu diberikan batasan agar tidak lepas dari inti masalah yang 

sebenarnya. Adapun batasan masalah yang dimaksud adalah “analisis profil 

kompetensi multikultural siswa SMA Negeri 3 Palembang untuk kegiatan layanan 

dasar”. 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan, maka masalah yang 

diangkat adalah “bagaimana profil kompetensi multikultural siswa SMA Negeri 3 

Palembang untuk kegiatan layanan dasar?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui profil kompetensi multikultural untuk layanan dasar Siswa Sma 

Negeri 3 Palembang untuk kegiatan layanan dasar. 

2. Mengetahui Siswa SMA Negeri 3 Palembang yang membutuhkan layanan 

dasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan yang memiliki kaitan dengan analisisprofil siswa 

untuk kegiatan layanan dasar. 

2. Hasil dari penelitian yang dilaksanakan dapat memberikan manfaat yang 

berharga dalam menambah wawasan yang berkaitan dengan analisis profil siswa 

untuk kegiatan layanan dasar 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru BK, dengan memahami konteks budaya siswa, guru BK dapat 

menyediakan layanan yang lebih relevan dan responsif. Ini termasuk 

pemberian saran karir yang sesuai dengan nilai-nilai budaya, pemecahan 

masalah yang mempertimbangkan norma-norma budaya, dan dukungan 

emosional yang sensitif terhadap latar belakang siswa. 

2. Bagi Siswa, dapat dijadikan sebagai layanan BK yang berbasis kompetensi 

multikultural membantu siswa memahami identitas mereka sendiri dalam 

konteks budaya mereka, serta merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk 
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meraih tujuan akademik dan karir mereka.  

3. Bagi Sekolah, dapat menjadikan pemahaman yang lebih baik tentang budaya 

siswa dapat membantu mengurangi konflik antarbudaya di sekolah, 

meningkatkan hubungan sosial antar siswa, dan menciptakan atmosfer yang 

lebih damai dan kolaboratif 

4. Bagi Peneliti, penelitian dalam bidang kompetensi multikultural dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana layanan BK 

dapat dikembangkan untuk menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan siswa 

dari latar belakang budaya yang beragam. 
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